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Abstrak 
Peranan penting siswa Generasi Millenial dalam keluarga sangat berpengaruh di dalam rumah 

tangga dan masyarakat yakni sebagai perantara dalam memulihkan ekonomi. Edukasi 

berwirausaha dimulai dengan memberikan bekal kepada siswa SMA sehingga mereka memiliki 
ketrampilan tertentu dan mampu mengurangi permasalahan pengangguran. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan di Sekolah SMA Negeri 1 Berastagi pada siswa kelas 10, 11, dan 

12 tanggal 27 Januari 2023 di Aula SMAN 1 Berastagi. Tujuan kegiatan ini dilakukan untuk 

memberikan pengetahuan dan wawasan terkait motivasi berwirausaha dalam era digitalisasi dan 
konsep pengelolaan keuangan usaha yang sederhana.  
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Abstract 
The important role of Milleannial generation students in the family is very influential ini the household and 
society, namely as ana intermediary ini recovering the economy. Entrepreneurship education begins by 

providing provisions to high school students so that they have certain skills and are able to reduce unemployment 
problems. This community service activity was carried out at Berastagi 1 Public High School for students in 

grades 10, 11 and 12 on January 27 2023 in the Hall of SMAN 1 Berastagi. The purpose of this activity is to 

provide knowledge and insight related to entrepreneurial motivation in the digitalization era and the concept of 
simple business financial management. 
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Pendahuluan 
Analisis Situasi 
 SMA Negeri 1 Berastagi beralamat di Jalan Jamin Ginting No.1 2, Tambak Lau  
Mulgap II, Brastagi, Tambak Lau Mulgap II, Karo, Kabupaten Karo, Sumatera Utara 
yang memiliki akreditasi unggul. Lembaga pendidikan formal harus menyiapkan generasi 

masa depan yang siap dengan perubahan teknologi sehingga memiliki peningkatan skill 
selama berlangsungnya pendidikan. 

Pada perkembangan zaman yang semakin maju maupun modern, generasi 
millennial menjadi suatu tongga yang diharapkan mampumengembangkan dan 

menopang aspek ekonomi dikalangan masyarakat. Hal ini dikarenakan para generasi 
millennial ini mempunyai jiwa entrepreneur yang inovatif juga kreatif dalam 
berwirausaha dibidang ekonomi. 
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Berdasarkan pengamatan terhadap siswa di sekolah tersebut sebagian besar 

mereka mampu menghasilkan karya seni rupa yang bagus.   Namun  ada beberapa 

kendala yang membuat hasil karya tersebut tidak berkembang baik. Kepala sekolah 

menyebutkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan yang bagus tidak memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan produk kreativitas yang telah dihasilkan dan 

siswa/I tersebut tidak tahu bagaimana cara suatu produk tersebut memiliki kualitas 

layak dijual dengan memanfaatkan teknologi digital saat ini. Oleh karena itu, siswa/I 

masih sangat membutuhkan pendidikan kewirausahaan dan pengelolaan keuangan agar 

siswa/I generasi millenial tersebut memiliki pola pikir yang terarah.  

Pada saat observasi dilakukan, beberapa siswa-siswi di sekolah bisa membuat 

karya-karya seni rupa yang memiliki nilai jual bagus tetapi ada beberapa hambatan yang 

membuat sebuah karya tidak berkembang baik. Bagian akademik siswa menyebutkan 
bahwa peserta didik yang memiliki skill/keterampilan tidak memiliki kemampuan dalam 
membuatkan produk kreativitas yang sudah dihasilkan dan  peserta didik tidak tahu 

bagaimana cara suatu produk tersebut memiliki kualitas layak dijual dengan 
memanfaatkan teknologi digital. Oleh karena itu, peserta didik masih sangat 
membutuhkan pendidikan kewirausahaan dan  pengelolaan keuangan supaya siswa/I  
memiliki pola pikir yang terarah. 

 Edukasi Motivasi berswirausaha sangat perlu untuk bagi siswa/I karena dengan 
memiliki kemampuan kreativitas dan inovasi, memanfaatkan keistimewaan menjadi 
sesuatu yang memberi nilai tambah, mencari peluang, serta terbuka terhadap kritik dan 
saran merupakan ciri wirausaha yang berhasil (Machmud et al., 2016). Motivasi adalah 

motif penggerak dalam hati seseorang untuk melakukan atau mencapai tujuan bisnis 
tertentu. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai rencana atau keinginan untuk sukses dan 
menghindari kegagalan dalam pengambilan keputusan wirausaha (Machmud et al., 2016). 

  
Solusi dan Target 
 Dari uraian diatas maka peran guru sangat besar dalam mengembangkan 
kemampuan siswa/I tersebut. Seni menjadi salah satu alat yang sangat kuat untuk belajar, 
memotivasi siswa, dan memperkuat pembangunan keterampilan reflektif dan kolaboratif 
(Murillo et al., n.d.). Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka perlu 

dukungan kepada generasi siswa/I generasi millennial untuk memotivasi siswa/I dalam 
konteks kewirausahaan serta bagaimana merencanakan keuangan secara sederhana.  
 Kegiatan ini diperuntukkan untuk seluruh siswa SMA Negeri 1 Berastagi dengan 
beberapa perwakilan dari kelas masing-masing. Jumlah peserta berjumlah 100 orang. 

Maeteri yang akan disampaikan terkait digitalisasi kewirausahaaan dan perencanaan 
keuangan sederhana. 
 
Metode Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini dilakukan di SMA Negeri 1 Berastagi. Pada Pukul 
09.00-12.00 WIB bertempat di Aula SMA Negeri 1 Berastagi. Kegiatan dibuka oleh kepala 

sekolah, dihadiri oleh guru-guru sekolah, mahasiswa dan rekan-rekan dosen sebagai 
narasumber utama. 
 

Mekanisme Persiapan Kegiatan PKM; yakni melakukan survey/pengamatan ke lokasi 
didampingi oleh mahasiswa, menetapkan hari dan tanggal pelaksanaan sosialisasi 
berkordinasi dengan kepala sekolah dan bagian akademik sekolah, penyampaian materi 

https://journals.eduped.org/index.php/income
https://doi.org/10.56855/income.v2i1.226
https://doi.org/10.56855/income.v2i1.226


https://journals.eduped.org/index.php/income  

INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement 
Volume 02 Number 01 2023, pp. 71-76 
e-ISSN: 2961-7677; p-ISSN: 2962-0023 

DOI:  https://doi.org/10.56855/income.v2i1.211    
Received Feb 26, 2023; Revised Mar 08, 2023; Accepted Mar 12, 2023 

73 
 

oleh narasumber, evaluasi kegiatan sosialisasi. Mekanisme pelaksanaan seperti urutan 
berikut :  

 
1. Melakukan survey/pengamatan ke lokasi 
2. Menetapkan hari dan tanggal pelaksanaan sosialisasi 

3. Penyampaian materi oleh narasumber 
4. Evaluasi kegiatan sosialisasi 

 
Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Metode pelaksanaan dilakukan dengan partisipatif, pelaksanaan kegiatan ini pada 
jam belajar dan pelaksanaan kegiatan pengabdian akan dilaksanakan sebagai berikut:  

1. Tahap 1 sesi Kegiatan Workshop, sesi ini di isi Dua (2) keynote speaker Dosen Prodi 
Akuntansi dan Prodi Manajemen.  

2. Tahap 2, Coaching Clinic Bersama, sesi ini Dosen dan Mahasiswa membentuk 
kelompok diskusi, yang menjadi target disini adalah siswa-siswi menyampaikan ide 
kreatif usaha yang akan dimulai.  

3. Tahap 3, Pendampingan, kesimpulan Coaching Clinic ditemukan, maka selanjutnya 

akan dilakukan pelatihan berikutnya seperti branding produk.  
 
Hasil dan Pembahasan 

Dukungan kepala sekolah terkait program kewirausahaan ini sangat besar. Dengan 
mengetahui kompetensi peserta didik generasi millennial siswa/I nya akan sangat 

berpengaruh pada perkembangan budaya sekolah. Rutinitas kegiatan yang dilakukan 
sekolah selama ini yakni pelaksanaan pentas seni, salah satu unsur didalamnya yakni 
melibatkan karya seni siswa/I yang terbaik. Keterlibatan seni dan kerajinan berkorelasi 
dengan inovasi dan kewirausahaan (LaMore et al., 2013).  

Ketika guru berdedikasi, mereka sepenuhnya memahami arti sebenarnya tentang 
peran menjadi guru dan lebih dari sekadar mengajarkan materi kepada siswa. Guru yang 
berdedikasi akan bekerja ekstra untuk memastikan bahwa mereka telah menggunakan 
semua sumber daya yang tersedia dan sepenuhnya memastikan bahwa siswa mereka tidak 

berada dalam situasi yang kurang menguntungkan meskipun mereka lelah secara fisik dan 
mental (Amran et al., 2022). 

Program kewirausahaan yang berbasis mata pelajaran dilakukan oleh guru yang 
mengajar bidang studi prakarya dan kewirausahaan. Dapat diartikan juga 

bahwasannyainovasi-inovasi yang dilakukan untuk membangun dan mengembangkan 
budayawirausaha dilakukan oleh guru yang mengajar bidang studi prakarya dan 
kewirausahaan. Dalam pembelajaran prakarya dan kewirausahaan selain teori tentang 
kewirausahaanterdapat praktik yang dilakukan oleh siswa untuk menghasilkan produk. 

Produk yangdihasilkan juga bervariasi tergantung guru yang mengajar, dalam hal ini yang 
mengajar prakarya dan kewirausahaan adalah guru ekonomi, seni budaya, fisika, kimia, 
dan biologi. 

Hasil karya seni rupa sangat berkaitan dengan pembelajaran seni rupa. 

Pembelajaran seni rupa tidak bisa lepas dari ruang lingkup pembelajaran, karena seni rupa 
memiliki peran penting bagi kreativitas, ekspresi, apresiasi, dan kreasi peserta didik dalam 
berkarya. Sejalan dengan ungkapan Soedarso dalam (Suhanta et al., n.d.) bahwa 

“Pembelajaran seni rupa memiliki tujuan untuk mengembangkan sensitifitas dan 
kreativitas, memberi fasilitas kepada siswa untuk berkarya dengan bahasa rupa dan 
membentuk karakter yang baik agar dapat berpartisipasi dalam kehidupan 
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bermasyarakat”. Hal ini tentu akan menuntut guru menerapkan berbagai strategi dalam 
mendisiplinkan diri dan melaksanakan pembelajaran (Ganti et al., n.d.). 

 
Kesimpulan   

Motivasi berwirausaha karya seni rupa merupakan suatu potensi besar untuk 

berkembang dengan adanya dukungan dari pihak-pihak eksternal yang mampu 
mendorong kreativitas dan inovasi generasi millennial siswa/I untuk berkarya lebih baik 
lagi. Bersama dengan itu perlunya literasi keuangan untuk mampu mengelola hasil usaha 
tersebut. Pemisahan catatan keuangan pribadi dengan usaha sangat membantu dalam 

menganalisis kemajuan usaha. Kebanyakan yang ditemukan, tidak ada perhitungan 
khusus terkait keuangan untuk keperluan bahan-bahan dengan keuangan pribadi sehingga 

masih diperlukannya tindak lanjut terkait wawasan untuk meningkatkan perencanaan 
keuangan. 
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